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Abstract. This study aims to analyze the implementation of product and service socialization by PT 
Pegadaian in introducing the Tring! application to the public at UPC Pasar Rembiga. The study employed 
a descriptive qualitative approach, with data collected through observation and documentation during the 
Field Work Practice (PKL). The findings indicate that socialization activities were conducted through visits 
to several educational institutions. The materials covered financial planning, financial management, gold 
investment, and the introduction of Pegadaian products, including Gold Savings, Gold Installment, and 
Gold Arisan Installment. The activities continued with an introduction to the Tring! application, 
accompanied by assistance with downloading the application, registering, and activating accounts. During 
this process, several technical obstacles were identified, including OTP codes not being received, 
verification emails not arriving, and difficulties with facial scanning. Participants who were unable to 
complete the activation process were advised to contact Pegadaian’s customer service for further 
assistance. This study concludes that the socialization activities covered both the introduction of Pegadaian 
products and services and practical guidance on using the Tring! application. However, technical obstacles 
remained during account activation. Therefore, future socialization activities should include guidance on 
addressing activation problems and information about Pegadaian’s official support channels. 
 
Keywords: socialization, products and services, Pegadaian, Tring! application, digital services. 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan sosialisasi produk dan layanan PT 
Pegadaian dalam pengenalan aplikasi Tring! kepada masyarakat di UPC Pasar Rembiga. Penelitian 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi dan 
dokumentasi selama kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sosialisasi dilaksanakan melalui kunjungan ke beberapa lembaga pendidikan dengan materi yang mencakup 
perencanaan keuangan, pengelolaan keuangan, investasi emas, serta pengenalan produk Pegadaian, seperti 
Tabungan Emas, Cicil Emas, dan Cicil Emas Arisan. Kegiatan dilanjutkan dengan pengenalan aplikasi 
Tring! melalui pendampingan pengunduhan, pendaftaran, dan aktivasi akun. Selama proses tersebut, 
ditemukan beberapa kendala teknis, yaitu kode OTP yang tidak diterima, email verifikasi yang tidak masuk, 
dan masalah pemindaian wajah. Peserta yang belum berhasil menyelesaikan aktivasi diarahkan untuk 
menghubungi customer service Pegadaian. Penelitian ini menyimpulkan bahwa sosialisasi mencakup 
pengenalan produk dan layanan serta praktik penggunaan aplikasi Tring!, tetapi kendala teknis masih 
ditemukan selama proses aktivasi. Oleh karena itu, pendampingan perlu disertai informasi mengenai 
langkah penanganan kendala dan saluran bantuan resmi Pegadaian. 
 
Kata kunci: sosialisasi, produk dan layanan, Pegadaian, aplikasi Tring!, layanan digital. 

 

1. LATAR BELAKANG 

PT Pegadaian merupakan perusahaan jasa keuangan yang menyediakan berbagai 

produk dan layanan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Seiring perkembangan 

teknologi, Pegadaian menghadirkan aplikasi Tring! by Pegadaian yang memungkinkan 

masyarakat mengakses berbagai layanan secara digital, termasuk Tabungan Emas, Cicil 
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Emas, dan layanan gadai. Kehadiran aplikasi ini memberikan alternatif bagi masyarakat 

untuk memperoleh layanan Pegadaian melalui perangkat digital tanpa harus selalu datang 

langsung ke kantor pelayanan (Pegadaian, 2026). Pemanfaatan produk dan layanan jasa 

keuangan membutuhkan informasi yang dapat dipahami oleh masyarakat. Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK, n.d.) menjelaskan bahwa edukasi keuangan mencakup informasi 

mengenai karakteristik produk dan layanan, manfaat, risiko, biaya, hak dan kewajiban, 

serta cara mengaksesnya. Edukasi keuangan diperlukan agar masyarakat memiliki 

pengetahuan yang memadai dalam mengelola keuangan dan mengenali produk serta 

layanan keuangan. Hermawan et al. (2024) membahas upaya mendorong literasi dan 

inklusi keuangan dalam pengelolaan keuangan masyarakat. Penyampaian informasi 

tersebut dapat membantu masyarakat mengenali layanan keuangan yang tersedia dan 

mempertimbangkan penggunaannya sesuai kebutuhan. Oleh karena itu, sosialisasi secara 

langsung masih memiliki peran dalam memperkenalkan produk dan layanan, terutama 

ketika masyarakat memerlukan penjelasan mengenai manfaat, prosedur, maupun cara 

menggunakan layanan digital. 

Sejumlah penelitian telah membahas perkembangan layanan digital pada PT 

Pegadaian. Putri dan Supriadi (2022) membahas penerapan aplikasi Pegadaian Digital 

Service dalam memudahkan transaksi nasabah, sedangkan Mointi et al. (2023) 

menganalisis tingkat kepuasan pengguna aplikasi tersebut. Maula et al. (2026) mengkaji 

penerapan aplikasi Tring! sebagai bagian dari inovasi digital Pegadaian dan menekankan 

pentingnya pendampingan pengguna dalam mendukung pemanfaatan layanan digital. 

Sementara itu, El Fanani (2026) membahas digitalisasi layanan Pegadaian melalui 

aplikasi Tring! dalam kaitannya dengan inklusi keuangan generasi Z, termasuk tantangan 

berupa kesenjangan literasi keuangan digital dan pemahaman terhadap keamanan data. 

Penelitian tersebut memberikan dasar untuk memahami perkembangan layanan digital 

Pegadaian. Namun, penelitian ini mengambil fokus yang berbeda, yaitu pelaksanaan 

sosialisasi produk dan layanan Pegadaian kepada masyarakat, termasuk proses 

pengenalan aplikasi Tring!, materi yang disampaikan, interaksi dengan peserta, dan 

kendala yang ditemukan selama pengenalan aplikasi. 

Berdasarkan pengamatan selama kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT 

Pegadaian UPC Pasar Rembiga, peneliti mengikuti kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan 
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di sejumlah instansi, termasuk lingkungan kampus dan sekolah. Materi yang disampaikan 

tidak hanya mengenai aplikasi Tring!, tetapi juga mencakup perencanaan keuangan, 

pengelolaan keuangan, investasi emas, serta pengenalan produk Pegadaian seperti 

Tabungan Emas, Cicil Emas, dan Arisan Emas. Setelah penyampaian materi, peserta juga 

diperkenalkan dengan aplikasi Tring! untuk mengetahui layanan yang dapat diakses 

secara digital. Dalam pelaksanaan kegiatan tersebut, peneliti turut mendampingi peserta 

saat mengunduh aplikasi, melakukan pendaftaran, dan mengaktifkan akun Tring!. Selama 

pendampingan, ditemukan beberapa kendala teknis, seperti kode OTP yang tidak 

diterima, email verifikasi yang belum masuk, serta kendala pada proses pemindaian 

wajah. Kendala tersebut menjadi bagian yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan 

pengenalan aplikasi karena proses registrasi dan aktivasi merupakan tahapan awal bagi 

peserta untuk mulai menggunakan layanan digital Pegadaian.  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

pelaksanaan sosialisasi produk dan layanan PT Pegadaian dalam pengenalan aplikasi 

Tring! kepada masyarakat di UPC Pasar Rembiga. Analisis difokuskan pada proses 

pelaksanaan kegiatan, materi yang disampaikan, pengenalan aplikasi Tring!, serta 

kendala yang ditemukan selama pengenalan dan aktivasi aplikasi. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan memanfaatkan hasil observasi dan 

dokumentasi. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi pelaksanaan 

sosialisasi berikutnya, khususnya pada kendala aktivasi aplikasi Tring!. 

2. KAJIAN TEORITIS 

Sosialisasi Produk dan Layanan 

Sosialisasi produk dan layanan merupakan kegiatan penyampaian informasi kepada 

masyarakat mengenai produk yang ditawarkan oleh suatu perusahaan. Dalam bidang jasa 

keuangan, sosialisasi dapat mencakup pengenalan jenis produk, manfaat, ketentuan, serta 

prosedur penggunaannya. Kegiatan ini dapat dilakukan melalui presentasi, penyampaian 

materi secara langsung, diskusi, dan pendampingan kepada peserta. Menurut Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK, n.d.), edukasi keuangan mencakup penyampaian informasi 

mengenai karakteristik produk dan layanan keuangan, manfaat, risiko, biaya, serta cara 

mengaksesnya. Informasi tersebut relevan dalam pelaksanaan sosialisasi karena 

masyarakat memerlukan penjelasan yang memadai untuk memahami produk dan layanan 
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yang diperkenalkan. Penelitian Anita et al. (2024) juga membahas sosialisasi penggunaan 

layanan digital Pegadaian kepada masyarakat. Dalam penelitian ini, konsep sosialisasi 

digunakan untuk menganalisis pelaksanaan kegiatan, materi yang disampaikan, serta 

interaksi antara pemateri dan peserta selama kegiatan sosialisasi PT Pegadaian.  

Edukasi Keuangan 

Edukasi keuangan merupakan kegiatan yang bertujuan memberikan pengetahuan 

dan pemahaman kepada masyarakat mengenai pengelolaan keuangan serta produk dan 

layanan jasa keuangan. Materi edukasi dapat mencakup perencanaan keuangan, 

pengenalan instrumen investasi, dan pemahaman terhadap karakteristik produk keuangan 

yang tersedia. Dalam kegiatan sosialisasi PT Pegadaian, materi edukasi keuangan 

mencakup perencanaan masa depan, pengelolaan keuangan, dan investasi emas. Peserta 

juga diperkenalkan dengan produk Pegadaian, seperti Tabungan Emas, Cicil Emas, dan 

Arisan Emas. Materi tersebut menjadi bagian yang dianalisis untuk mengetahui informasi 

yang disampaikan pemateri dan tanggapan peserta selama kegiatan berlangsung. 

Layanan Digital Tring! 

Perkembangan teknologi mendorong perusahaan jasa keuangan untuk menyediakan 

layanan yang dapat diakses melalui aplikasi digital. Layanan digital memungkinkan 

masyarakat memperoleh informasi dan melakukan transaksi melalui perangkat elektronik 

tanpa harus selalu datang langsung ke kantor penyedia layanan. PT Pegadaian 

menyediakan aplikasi Tring! by Pegadaian untuk mengakses berbagai layanan secara 

digital, termasuk layanan yang berkaitan dengan Tabungan Emas, Cicil Emas, gadai, dan 

pembiayaan (Pegadaian, 2026). Pengenalan aplikasi ini menjadi bagian dari kegiatan 

sosialisasi produk dan layanan Pegadaian kepada masyarakat. Dalam penelitian ini, 

pengenalan Tring! dianalisis berdasarkan proses penyampaian informasi, pendampingan 

registrasi dan aktivasi akun, serta kendala yang ditemukan selama kegiatan berlangsung. 

Aspek tersebut digunakan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pengenalan aplikasi 

berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi selama Praktik Kerja Lapangan (PKL). 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk memahami dan 

menggambarkan pelaksanaan sosialisasi produk dan layanan PT Pegadaian dalam 
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pengenalan aplikasi Tring! kepada masyarakat di UPC Pasar Rembiga. Penelitian ini 

berfokus pada proses pelaksanaan sosialisasi, materi yang disampaikan, interaksi antara 

pemateri dan peserta, serta kendala yang ditemukan selama pengenalan aplikasi Tring!. 

Penelitian dilaksanakan di PT Pegadaian UPC Pasar Rembiga, Kota Mataram, Nusa 

Tenggara Barat. Lokasi tersebut dipilih karena berkaitan langsung dengan kegiatan 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang diikuti peneliti serta memberikan kesempatan untuk 

mengamati pelaksanaan sosialisasi produk dan layanan Pegadaian kepada masyarakat. 

Data dikumpulkan melalui observasi dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan 

mengamati secara langsung kegiatan sosialisasi yang diikuti peneliti, termasuk proses 

pengenalan produk dan layanan Pegadaian serta pendampingan peserta dalam 

menggunakan aplikasi Tring!. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung 

penelitian. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk 

menggambarkan pelaksanaan sosialisasi berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi 

selama PKL. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Pelaksanaan Sosialisasi Produk dan Layanan PT Pegadaian 

Berdasarkan hasil observasi selama Praktik Kerja Lapangan (PKL), pelaksanaan 

sosialisasi produk dan layanan PT Pegadaian di UPC Pasar Rembiga diawali dengan 

pengamatan terhadap lokasi dan sasaran kegiatan. Setelah tahap observasi, kegiatan 

dilanjutkan dengan kunjungan langsung ke beberapa lembaga pendidikan untuk 

memperkenalkan produk dan layanan Pegadaian kepada peserta. Selama pelaksanaan 

PKL, sosialisasi dilakukan di enam lembaga pendidikan dengan frekuensi kunjungan 

yang berbeda. Kegiatan tersebut meliputi: 

1. SD Negeri 1 Lembah Sari 

Sosialisasi dilaksanakan satu kali dengan materi perencanaan keuangan, 

pengelolaan keuangan, investasi emas, Tabungan Emas, Cicil Emas, dan Arisan 

Emas. 

2. Universitas Islam Negeri 

Sosialisasi dilaksanakan satu kali melalui penyampaian materi edukasi keuangan 

dan pengenalan produk serta layanan Pegadaian. 
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3. Sekolah Tinggi Pariwisata 

Sosialisasi dilaksanakan satu kali dengan penyampaian materi edukasi keuangan, 

investasi emas, serta pengenalan produk dan layanan Pegadaian. 

4. Universitas Pendidikan Mandalika (Undikma) 

Kegiatan dilaksanakan sebanyak dua kali. Kunjungan pertama berupa sosialisasi 

produk dan layanan Pegadaian, sedangkan kunjungan kedua dilaksanakan melalui 

program Pegadaian Mengajar. Pada kegiatan kedua, peserta diberikan pertanyaan 

terkait materi yang disampaikan dan peserta yang berhasil menjawab memperoleh 

hadiah. 

5. SLB Negeri 1 Lombok Barat 

Sosialisasi dilaksanakan satu kali dengan materi perencanaan keuangan, 

pengelolaan keuangan, investasi emas, Tabungan Emas, Cicil Emas, dan Arisan 

Emas. 

6. Institut Agama Hindu Negeri Gde Pudja Mataram 

Kegiatan dilaksanakan satu kali melalui program Pegadaian Mengajar sebagai 

bentuk edukasi keuangan dan pengenalan produk serta layanan Pegadaian. 

Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan pengenalan aplikasi Tring! 

sebagai sarana untuk mengakses layanan Pegadaian secara digital. Susunan kegiatan 

tersebut memperlihatkan bahwa sosialisasi tidak hanya berfokus pada pengenalan 

produk, tetapi juga memberikan informasi mengenai layanan digital yang dapat 

digunakan masyarakat. 

Sosialisasi secara langsung menjadi salah satu cara bagi perusahaan untuk 

menyampaikan informasi produk kepada calon pengguna. Susilo dan Akbar (2024), 

dalam penelitian mengenai sosialisasi produk Pegadaian kepada masyarakat 

Kelurahan Keputran, membahas penyampaian informasi produk sebagai bagian dari 

kegiatan edukasi keuangan masyarakat. Penelitian tersebut relevan dengan kegiatan di 

UPC Pasar Rembiga karena keduanya melibatkan pengenalan produk Pegadaian 

melalui sosialisasi secara langsung. Perbedaannya terletak pada lokasi, sasaran, dan 

materi yang disampaikan. Dalam pelaksanaannya, kegiatan sosialisasi di UPC Pasar 
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Rembiga menjangkau peserta dari beberapa lembaga pendidikan. Penyampaian 

informasi melalui kegiatan tersebut memberikan kesempatan kepada peserta untuk 

mengenal produk Pegadaian dan memperoleh penjelasan mengenai layanan yang 

tersedia. Namun, penelitian ini tidak melakukan pengukuran sebelum dan sesudah 

kegiatan sehingga perubahan tingkat pemahaman peserta belum dapat dipastikan. 

Hasil yang dapat dijelaskan berdasarkan pengamatan adalah bentuk pelaksanaan 

kegiatan, materi yang disampaikan, serta proses pengenalan aplikasi kepada peserta. 

 

Gambar 1. Pelaksanaan Sosialisasi Produk dan Layanan PT Pegadaian. 

B. Penyampaian Materi Produk dan Layanan Pegadaian 

Materi sosialisasi diawali dengan pembahasan perencanaan dan pengelolaan 

keuangan, kemudian dilanjutkan dengan pengenalan investasi emas dan sejumlah 

produk Pegadaian. Produk yang diperkenalkan meliputi Tabungan Emas, Cicil Emas, 

dan Cicil Emas Arisan. Pengenalan beberapa produk tersebut memberikan informasi 

awal mengenai pilihan layanan Pegadaian yang dapat dipelajari masyarakat sesuai 

kebutuhan dan kemampuan keuangan masing-masing. Penyampaian informasi produk 

keuangan perlu dilakukan secara jelas agar masyarakat dapat memahami karakteristik 

layanan yang ditawarkan. Otoritas Jasa Keuangan (OJK, n.d.) menjelaskan bahwa 

edukasi keuangan mencakup informasi mengenai karakteristik produk dan layanan 

jasa keuangan, manfaat, risiko, biaya, hak dan kewajiban konsumen, serta cara 

mengakses layanan. Prinsip tersebut relevan dengan kegiatan sosialisasi Pegadaian 

karena pengenalan produk sebaiknya tidak hanya menekankan manfaat, tetapi juga 

membantu peserta memahami ketentuan dan hal-hal yang perlu dipertimbangkan 

sebelum menggunakan suatu produk. 

Penelitian Susilo dan Akbar (2024) juga membahas kegiatan sosialisasi produk 

Pegadaian sebagai sarana penyampaian informasi kepada masyarakat. Kegiatan 
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semacam ini dapat digunakan untuk memperkenalkan produk yang sebelumnya belum 

diketahui peserta. Meskipun demikian, efektivitas sosialisasi perlu dinilai berdasarkan 

data yang sesuai, misalnya hasil evaluasi pemahaman atau tindak lanjut peserta setelah 

kegiatan. Tanpa data tersebut, penelitian hanya dapat menjelaskan pelaksanaan 

sosialisasi dan materi yang diberikan, bukan memastikan peningkatan pengetahuan 

atau minat peserta. 

 

Gambar 1. Penyampaian Materi Produk dan Layanan Pegadaian 

C. Pengenalan Aplikasi Tring! dan Pendampingan Peserta 

Pengenalan aplikasi Tring! dilakukan setelah pemaparan materi produk dan 

layanan Pegadaian. Pada bagian ini, peserta diarahkan untuk mengunduh aplikasi, 

melakukan pendaftaran, dan mengikuti tahapan aktivasi akun. Peneliti turut membantu  

serta mendampingi peserta selama proses tersebut. Pendampingan dilakukan secara 

langsung agar peserta dapat mengikuti tahapan pendaftaran sesuai arahan yang 

diberikan. Pengenalan aplikasi melalui praktik langsung memberikan kesempatan 

kepada peserta untuk mencoba proses penggunaan layanan digital. Penelitian Sandira 

et al. (2026) secara khusus membahas transformasi digital layanan Pegadaian melalui 

aplikasi Tring! dan pengalaman konsumen dalam menggunakannya. Penelitian 

tersebut menempatkan kemudahan penggunaan dan kepercayaan sebagai aspek 

penting dalam pengalaman layanan digital. Temuan tersebut dapat digunakan sebagai 

pembanding untuk memahami pentingnya pengalaman pengguna ketika aplikasi 

diperkenalkan kepada masyarakat. Dalam kegiatan di UPC Pasar Rembiga, 

pengalaman peserta terlihat pada proses pendaftaran dan aktivasi yang memerlukan 

pendampingan ketika muncul kendala verifikasi. 
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C. Kendala dalam Pengenalan Aplikasi Tring! 

Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan sosialisasi dan pendampingan 

peserta, ditemukan beberapa kendala dalam proses pendaftaran dan aktivasi aplikasi 

Tring!, yaitu kode OTP yang tidak diterima, email verifikasi yang tidak masuk, serta 

masalah pada proses pemindaian wajah. Kendala tersebut menyebabkan beberapa 

peserta tidak dapat menyelesaikan tahapan aktivasi selama kegiatan berlangsung. 

Permasalahan serupa juga dibahas dalam penelitian Putri et al. (2026) mengenai 

implementasi aplikasi Tring! di PT Pegadaian Cabang Sukabumi. Penelitian tersebut 

mengidentifikasi keterlambatan penerimaan kode OTP dan kegagalan verifikasi 

biometrik sebagai hambatan penggunaan aplikasi. Sementara itu, Salsabila (2026) 

menemukan kendala berupa gangguan jaringan internet, keterlambatan penerimaan 

kode OTP, dan masalah teknis aplikasi. Temuan dari kedua penelitian tersebut 

memiliki keterkaitan dengan hasil observasi di UPC Pasar Rembiga, khususnya 

mengenai hambatan teknis selama proses pendaftaran dan aktivasi aplikasi. 

Selama kegiatan sosialisasi, peneliti turut mendampingi peserta. Namun, 

kendala yang berkaitan dengan verifikasi tidak dapat diselesaikan secara langsung 

melalui pendampingan tersebut. Peserta yang masih mengalami masalah diarahkan 

untuk menghubungi customer service Pegadaian guna memperoleh bantuan lebih 

lanjut. Kondisi ini memperlihatkan bahwa pendampingan selama sosialisasi belum 

tentu dapat menyelesaikan seluruh kendala teknis yang dialami peserta. Oleh karena 

itu, pengenalan aplikasi Tring! perlu disertai informasi mengenai saluran bantuan 

resmi yang dapat dihubungi apabila peserta mengalami kendala. Pembahasan ini 

terbatas pada permasalahan yang ditemukan selama kegiatan sosialisasi di UPC Pasar 

Rembiga sehingga tidak dapat digunakan untuk menggambarkan kondisi seluruh 

pengguna aplikasi Tring!. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil observasi selama Praktik Kerja Lapangan (PKL), pelaksanaan 

sosialisasi produk dan layanan PT Pegadaian di UPC Pasar Rembiga dilakukan melalui 

kunjungan ke beberapa lembaga pendidikan. Materi yang disampaikan mencakup 

perencanaan keuangan, pengelolaan keuangan, investasi emas, pengenalan produk 

Pegadaian, serta aplikasi Tring! sebagai sarana untuk mengakses layanan secara digital. 
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Dalam kegiatan tersebut, peneliti turut mendampingi peserta pada proses pengunduhan, 

pendaftaran, dan aktivasi aplikasi Tring!. Namun, proses aktivasi masih menghadapi 

kendala berupa kode OTP yang tidak diterima, email verifikasi yang tidak masuk, dan 

masalah pemindaian wajah. Kendala tersebut menyebabkan sebagian peserta belum dapat 

menyelesaikan proses aktivasi selama kegiatan berlangsung. Peserta yang mengalami 

kendala diarahkan untuk menghubungi customer service Pegadaian guna memperoleh 

bantuan lebih lanjut. Hasil observasi ini menunjukkan bahwa kendala teknis pada proses 

aktivasi menjadi salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam pengenalan aplikasi Tring! 

kepada masyarakat. PT Pegadaian UPC Pasar Rembiga disarankan untuk memberikan 

perhatian pada kendala teknis yang dialami peserta ketika melakukan pendaftaran dan 

aktivasi aplikasi Tring!. Pendampingan dapat dilengkapi dengan informasi mengenai 

langkah yang perlu dilakukan apabila kode OTP tidak diterima, email verifikasi tidak 

masuk, atau pemindaian wajah mengalami masalah. Selain itu, peserta perlu memperoleh 

informasi yang jelas mengenai saluran bantuan resmi Pegadaian agar dapat melanjutkan 

proses aktivasi ketika kendala tidak dapat diselesaikan selama kegiatan sosialisasi. 

Dengan adanya informasi dan arahan tersebut, peserta diharapkan dapat mengetahui 

langkah yang tepat ketika mengalami hambatan dalam menggunakan aplikasi Tring!. 
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